PERIWAYATAN DAN PENULISAN HADIS DALARM
SYPPAH IMAMIYAH ISNA ‘ASYARIYAH

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Agama

Dalam [Imu Ushuluddin

Oleh :

H. ABDUL SYAKUR HASAN
NIM. 9353 1514

JURUSAN TAFSIR HADIS
FAKULTAS USHULUDDIN
INSTITUT A(&AI\»’[AFSLAM NEGER1
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

1808



Drs.H.A. Choliq Muchtar

Drs. Agung Danarta, M. Ag.

Dekan Fakultas Ushuluddin

IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

NOTA DINAS

Hal - Skripsi Saudara H. Abdul Syakur Hasan
Lampiran : 6 (enam) eksemplar

Kepada Yth

Dekan Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca dan mengadakan perubahan serta perbaikan
seperlunya, kami berpendapat bahwa skripsi saudara

Nama : H. Abdul Syakur Hasan
NIM 19393 1514
Jurusan . Tafsir Hadis

Judul Skripsi : Periwayatan Dan Penulisan I;Iadg Dalam
Syi’ah Imamiyah Iéna ‘Asyariyah

telah memenuhi syarat dan dapat diajukan daiam sidang munagasyah.
Demikin, atas perhatiannya terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wh.

Yogyakarta, 9 Januar: 1999

Pembipbing 1 Pembimbing II

el

Drsf,l HAJ ho\iq Muchtar Drs. Agdng Danarta, M.Ag
NIP: /150 017 907 NIP: 150 266 736

kb



PENGESAHAN

DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN
JIn. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156
YOGYAKARTA - 5581

Nomor : IN/I/KDU/PP.00.9/675/1999

Skripsi dengan judul : Periwayatan Dan Penulisan l:ladi_é Dalam Syi’ah Imamiyyah

Isna ‘Asyariyyah
Diajukan oleh:
1.Nama :H. Abdul Syakur Hasan
2.NIM :93531514
3. Program Sarjana Strata 1 Jurusan :TH

Telah dimunaqosyahkan pada hari : Sabtu tanggal 16 Januari 1999 dengan nilai B (Baik)
dan telah dinyatakan syah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

strata 1 dalam ilmu : Ushuluddin
PANITIA UJIAN MUNAQOSYAH

Ketua Sidang

Drs. H.M. Mastury
NIP. 150 058 703

Pembimbing /merangkap Penguji
Drs. H.A. Chalig Muchtar
NIP. 150 017 907

Penguji |

Drs. H. Iskandar Zulkarnain
NIP. (O 1378 2.041

i

Sekretaris Sidang

Drs. A. Singgih Basuki, MA
NIP.

Pembantu Pembimbing

Drs. Agung Danarta, M. Ag
NIP. 150 266 736

Penguji 11

Drs. Survadi. M. Ag
NIP. {50 259 4l

Yogyakarta 16 Januari 1999
DEKAN

Prof. DR. H. Burhanuddin Daya
NIP. 150 015 787




MOTTO

“ Didiklah putra-putramu atas tiga perkara: kecintaan kepada Nablmu, kecintaan kepada
Ahlul Baitnya, dan membaca Al- Quran

® Al-Imam Jalaluddin Abdur Rahman bin Abi Bakar as-Suyuti, Al-Jami’ as-
Sagh:r, ( Indonesia: Maktabah Dar Ihya al- Kutub al-* Arabiyyah, cet. 1, tt), vol. 1, him.
14

iv



PERSEMBARAN

Untuk:

Almamaterku

Ibunda tercinta Hj. Masmuni (alm)
Abah dan Umi
Guru-guruku
Ummet Iclam



KAT 2 PENGANTAR

T -

)\—:OQ_“_)?}EU:JU\M

BN U g L 1P M, DGl b ad!

L. 478 \ R '“ T
N hlerly ) Ue X1 Ll LU

Atas berkat rahmat Allah sajalah maka penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini, maka kepada-Nya penulis panjatkan puji dan syukur.
Tidak banyak yang diharapakan oleh penulis dari skripsi ini kecuali
hanya ingin menyampaikan suatu kenyataan dalam Islam bahwa Syi’ah Imamiyah
Iéna ‘Asyeriyah merupakan salah satu paham pemikiran keagamaan dalam Islam,
dan oleh karena itu kajian dan pelajaran mengenainya sangatlah perlu dzlam rangka
menambah wawasan dan pengetahuan serta menumbuhkan sikap inklusif dalam
kehidupan beragama pada diri setiap muslim.
Tentu saja penulisan skripsi ini menyisakan banyak hutang budi kepada
banyak pihak, yaitu:
1. Bapak Prof DR. H. Burhanuddin Daja selakn Dekan Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. H Abdul Choliq Muchtar, selaku pembimbing dan
Rapzk Drs. Agung Denarta, M Ag.. selaky asister pembimbnig, ates
kesediaan dan keikhlasannya memberikan bimbingan dan

pengaralian aalam proses penulisan sknipsi mi.



3. Vara Dosen dan segenap karyawan Fakultas Ushuluddin IAIN Supan
Kalijaca Yogyakarta yang telah membekalt ilmu dan membantu
penulis selama ini.

4. Kedua orang tua, kakak-kakak, serta adik-adik penulis.

5. Teman-teman komunitas ‘Al-Hayat’ dan pihak-pihak lain yang telah
memberikan sarar. dan dorongan-dorongan serta bantuannya baik
moril maupun materil yang tidak bisa disebutkan disini

Hanya rasa terima kasih yang bisa penulis sampaikan atas bantuan dari

gemuanya, semoga Allah memberi balasan yang jauh lebih baik.

Yogyakarta, 09 Jaauari 1999 M
21 Ramadan 1419 H

Penyusun
g N
\

H. Abdul Syakur Hasan

vii



DAFTAR ISI

Halaman
= EN 07N, 0 Sy [ L 0] L 0) TR ————————————eewew Ty i
HALAMAN NOTA DINAS ...iiiiiiiiiiiiineinnrinaciereiiisirrsnnsinesssioes i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot aeneieaaes iii
HALAMAN MOTTO......cosnisiisrossiniisiisiiiiasssanivissammvasaeens enessness iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot A
KATA PENGANTAR ...ooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiisnesisisaienesesinaninsonsiaianes vi
DAFTAR IS8T i umssmmnrenyossol i SLEA N 05348 viil
BAB 1. PENDAHULUAN cuisinsanumsmmmsnevssvasanisssnsnss sas a0oarssn s 1
A.Latar Belakang Masalah ............ooooiiin 1
B.Rumusan Masalah .......cccooviiiiiiiiiiiiiieiiiiiiii e, 7
C.Tujuan Dan Kegunaan ...........c.coeiiiiiinmminnneeenie 7
D.Telaah PuStaKa ...cccvieeenronrssnnsosccesssaneansscsscssassnrsannssses 8
E.Metode Peneliti@n .....ccooeveeciiiiiniiiiieiiiiiiiiiiiiieaiicnnnnen 9
F.Sistematika Pembahasan ............coooviiiviiiiiiiiiiiiiiiiiiinn 11
BAB II. SYI'AH; SALAH SATU MAZHAB DALAM ISLAM .......... 13
A. Definisi Dan Pengertian Syl T L 13
B. Asal-Usul Dan Perkembangan SEPAN ...coooernonnenoriniiansin 15
C. Sekte-Sekte Dalam Syi’ah .......coooiiiiiiiiiiiiiiiiii. 23

D. Syi’ah Imamiyyah I$na ‘Asyariyyah Dan Agidah Imamah . 28

BAB I11. PENGERTIAN DAN KEDUDUKAN HADIS DALAM SYI’AH

IMAMIYYAH ISNA ASYARIYYAH ................... 39
A. Definisi Hadi$ Dan Sunnah ... 39
B. Kedudukan Hadi$ Dalam Syi’ah Imamiyyah Isna
CASYArTYYah cooueiininiiiiii 46
BAB IV. PERIWAYATAN DAN PENULISAN HADIS ................ 48
A .Periwayatan Hadls .................................................. 48
1. Kriteria Perawi Hadis Menurut Syl ah Imamiyyah Isna
CASYAriyyah ....ccoceiieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniieeiieiin 50
2. Peran Imam Dalam Periwayatan Hadls ..................... 61
B.Penulisan Hadls ..................................................... 71
1. Penulisan Hadls Pada Masa Imam Syl ah Imamiyyah
Isna ‘Asyarlyyah ................................................ T2
2. Kodifikasi Hadis Syi’ah Imamiyyah ...........cccooviiinnnns 82
BAB V. PENUTUP ..iiutiiitiiiiteitiaiunaataneeartonsssesttisearssasnssascsstat 94
AKesimpulan .......cooiiiiiiiiiiiiiii s 94
B.SATAN-SBIAIL . ...cooiiiossssssisniaaasiavesioassuessnversmesy mnssnsseeass 95
C.PENULUP .cvvvrrereinceraraeiiiareeessrassstorstorensasssacassassstecans 96

DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

viif



ABSTRAKSI

Syr’ah Imamiyyah 1$n@ ‘Asyariyyah adalah salah satu sekte Syi’ah
yang terdekat dengan Ahlus Sunnah. Perbedaan yang mendasar yang
membedakannya dengan kelompok lainnya adalah keyakinan (aqidah)
mereka tentang imamah. Agidah imamah ini merupakan pandangan dunia
SyT‘ah yang selalu mengambil bagian dan mempunyai implikasi yang besar
dalam pola pikir dan pemahaman mereka terhadap suatu masalah,
khususnya dalam masalah hadis, proses penulisan dan periwayatannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami tentang
pemahaman Syi’ah Imamiyyah Isna ‘Asyraiyyah tentang hadis; peran
seorang Imam SyT’ah dalam hal periwayatan hadis,serta perannya dalam
proses dan perkembangan penulisan hadis.

Pengertian hadis menurut Syi’ah Imamiyyah I$na ‘Asyariyyah
adalah perkataan yang menceritakan tentang ucapan, perbuatan, dan
ketetapan orang yang ma’sum, yakni Nabi Muhammad dan para Imam
Syi’ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah.

Dalam masalah periwayatan hadis, seorang Imam mempunyai peran
yang sangat penting yaitu, berperan sebagai sumber hadis, sebagi tempat
bertanya dalam menjelaskan hadis baik yang datang dari Nabi maupun
seorang Imam, dan berperan sebagai rawi hadis.

Proses dan perkembangan penulisan hadis dikalangan Syi’ah
Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah telah dimulai pada masa awal kepemimpinan
Imam Sy_i"ah, yaitu Imam Ali bin Abi Talib dan Imam al-Hasan bin Ali Bin
Abi Talib dan beliau dianggap sebagai pelopor dalam masalah tersebut.
Aktifitas penulisan terus berlangsung hingga sampai pada masa kodifikasi
hadis-hadis Sy?’ah pada abad ke tiga Hijriyah, yang waktu itu
menghasilkan empat buku kumpulan hadis yang dikenal dengan al-Kutub
al-Arba’ah. Semua itu dikarenakan keberlanjutan bimbingan dari para

Imam yang ma’sum hingga pertengahan abad ke tiga Hijriyah.



Pedoman Transliterasi Arab-Latin

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sisten tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambanglan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan latin.

Huruf Latin

Nama

Huruf Arab Nama
\ alif
LT) ba
Rt ta
k.i..) sa
o jim
C, ha
t kha
) dal
3 2l
o ra

) (/.' zai

. L):” sin
L).‘.’ syin
R sad
(J'.a dad
J:D ta
.B 74
t. *ain

tidak dilambangkan
b

C

kh

d

tidak dilambangkan
be
fe
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dail ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

xoma terbalik (di atas)




Hurur Arab ‘ Nama

G o p o C:» C. = G o

gain
fa
qaf
kat
lam
mim
nun
wiau
ha
hamzah

ya

Huruf Latin Nama
“‘— 1
g e
f ef
q ki
k ka
| el
m cm
n en
W we
lh ha
N apostrof
y ye ]

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, scperti bahasa [ndonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong

dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

scbagai berikut:

berupa tanda atau harakat, transliterasinya

Huruf Arab ‘

Contoh:

Nama Hurul Latin Nama
> fathah a ‘a
WA kasrah i i
P
A dammah u u
i i
;:{ zukira

{
kataba /JS_Q
-~

x1



2. Yokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,

transliterasinya berupa gabungan huruf,

Tanda dan Huruf Nama Tanda dan Huruf Nama
2 - )
& - - fathah dan ya ai adani
= -~
9-- - fathah dan wau au adanu
o, 7 A
i s -~ L
: 2 - haula
Contoi: A_{ kaifa LJ_/‘;?- ]
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf

dan tanda.

Harakat dan Hurut

Nama

Huruf dan Tanda

Nama

~

<.\~
il
Pl

fathah dan alif
atau va

kasrah dan ya

dammah duan
wau

a dan garis di atas

i dan garis di atas

u dan garis diatas

Contoh:

D. Ta Marbutah

- f

TG

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua

1. Ta marbutal hidup

qila subhdnaka

Ta marbutal yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, translite-

rasinya adalah [t/.
2. Ta marbutalt mati

Ta marbugal yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaun kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditranslite-

rasikan dengan /h/.

X1l



r 7 3 =
Conwoh: "‘ - I =< \_ﬁ <. B raudah al-atfal
4 _i) atau

raudatul atfal

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem ‘tulisan Arab dilambangkan dengan scbuah tanda,
yaitu tanda Syaddah atau tanda rasydid, dalam transliterasi ini tanda Syaddal tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syad-
dah itu.

-’ -
Contoh: v rabbana - - ) nu' ‘ima
P =
] e
. ', Ly
s nazzala M sijjilin
& - = =
5
Dw al-bi .78 D 5222
al-birru marrataini
! Rl oS e

2 s
)é_‘:qu al-hajju /;J zukkira

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu d\ -Namun,
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh hurul gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah:

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyi-
nya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh: k54 3 | M — iy AT o
"—:J\}ﬂ\ N t tawwabp A H‘ : as-s;‘lmau

2. Kata sandang yang diikuti oleh hurut qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Contoh: o ANy *2 =
e . al-faqru - . al-aminu

Bzik diikuti oleh huruf syamsiah ma’upur.: huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

il



G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrol. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilam-
bangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

.r" il ) . - }w -
Contoh: :2; . JE : ta'khuztina )’ e “” asy-syuhadi'u

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isint maupun haraf, ditulis terpizah. Ha-
nya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain — karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan —, maka dalam trans-
literasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata [ain yang mengikutinya.

Contoh:

/47'. Wa innalladha lahuwa khair a-raziqin

/‘;:;J‘LD\Q‘} | ntmf

Wa innalldha lahuwa Khainer-razigin .

I. Pemakaian Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini hu-
ruf tersebut digunakan juga. Penggunaan hurufl kapital seperti yang berlaku dalam Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain, hurui kapital digunakan untuk menu-
liskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dsngan huruf kapltal tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:
P =

", = " - rd -
6}2}‘ Li])\‘;_ﬂ\u //;”1""“ Syahru Ramadan al-lazi unzia fik al-Qur'an
/ -—

atau
Syahru Ramadan al-laziunzila fihil-Qur'a nu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku jika dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

/ ‘1'" 0 -
"-“i)e'ts nasrun minallahi wa fathun qarib

xiv



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syi’ah adalah salah satu produk sejarah Islam yang lahir dari
peristiwa politik (suksesi) setelah wafatnya Nabi Muhammad. Dari
peristiwa itu maka lahirlah beberapa golongan lainnya selain Syi“ah, yaitu
Khawarij dan golongan jumhur (Ahlus Sunnah).' Arti Syi’ah menurut
bahasa adalah pengikut atau pendukung, sedangkan Syi'ah Ali berarti
pengikut Ali.2 Arti Syi’ah menurut istilah yang digunakan dalam
masyarakat Islam adalah kaum yang berkeyakinan bahwa Ali adalah orang
yang berhak menggantikan posisi khalifah setelah Nabi Muhammad
berdasarkan wasiat beliau kepada Ali.> Prof. Dr. M. Abu Zahrah
menerangkan bahwa timbulnya golongan Sy?’ah bermula pada masa
pemerintahan Usman dan mulai tampak perkembangannya pada masa
kepemimpinan Ali." Dan peristiwa suksesi itu menjadi embrio lahirnya

aliran-aliran politik, teologi, dan figih dalam Islam.’

' Fahmi Huwaydi, Demokrasi, Oposisi, dan Masyarakat Madani,

(Bandung2: Mizan, cet. 1, 1996), him. 74
Husein al-Habsyi, Kamus al-Kautsar,(Bangil: Y API, cet.lll, 1986), him.

206

3 Siradjuddin‘Abbas, I'tigad Ahlus Sunnah(Bandung: Karya Nusantara,
cet. xv, 1989), him. 92

4 M. Abu Zahrah, Sejarah Aliran-aliran dalam Islam, Pen. Drs.
Shobahussurur, (Ponorogo: PSIA, cet. 1, 1991), hlm. 46

5 M. Syuhudi Ismail, Hadis-hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar,
dan Pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1991), him. 51

1



Sementara itu kaum Syi’ah menyatakan bahwa Syi'ah merupakan
aliran tertua dalam Islam yang telah ada semenjak masa Nabi Muhammad.’
Syi'ah diartikan sebagai satu golongan atau mazhab yang menganggap
keluarga Nabi sebagai penerus kepemimpinan berdasarkan legitimasi
wasiat Nabi, serta mengikuti mazhab Ahlul Bait dalam pemikiran dan
beragama.’

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangannya, Sy—i’ah
terpecah menjadi beberapa golongan atau sekte-sekte yang disebabkan oleh
perbedaan pemikiran dan pendapat dikalangan mereka tentang Imamah.
Dari persoalan tersebut maka lahirlah tiga sekte besar Syi’ah yaitu,
Zaidiyyah, Imamiyyah Ismailiyyah, dan Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah.
Selain tiga sekte besar Syi’ah tersebut juga ada beberapa sekte kecil yang
kemudian hilang bersama perjalanan waktu. Golongan Syi’ah Imamiyyah
Isna ‘Asyariyyah, yang akan dibahas di sini, merupakan sekte terbesar dan
terbanyak pengikutnya dalam Sydi_’ah.8 Sekte SyT’ah Imamiyyah Isna

‘Asyariyyah ini adalah salah satu sekte dalam Syi’ah yang ajaran serta

¢ Muhammad Bagqir Sadr, Kemelut kepemimpinan Setelah Nabi, (Jakarta:
Yayasan as-Sajjad, 1990), him. 62, dan Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif,
(Bandung: Mizan,1991), him. 250, Ali Syari’ati, Islam Mazhab pemikiran Dan
Aksi, pen. M.S. Nasrulloh dan Afif Muhammad, ( Bandung: Mizan, cet. 1, 1992),
hlm. 50
7Allamah Sayyid Muhammad Husein Thabathaba’i, Islam Syi'ah, Asal-
usul dan Perkembangannya, (Jakarta : Graffiti Press, cet. 1, 1989), him. 32, dan
Abu Bakar Aceh Perbandingan Mazhab Syi'ah, Rasionalisme dalam Islam,
(Scmarang: Ramadani, cet. I1, 1980), him. 100 _
M. Abu Zahra, op. cit, him.63. Selanjutnya Syi’ah Imamiyyah I$na
‘Asyariyyah ditulis dengan Syi’ah Imamiyyah atau Imamiyyah



akidahnya tidak menyimpang dari nash al-Qur’an dan hadis, dan
merupakan sekte Syi’ah yang terdekat dengan Ahlus Sunnah.’

Persoalan imamah merupakan salah satu ajaran pokok (agidah)
dalam Sy'id’ah. Masalah imamah ini menyatu dengan masalah walayat atau
fungsi rohani seorang Imam dalam menafsirkan al-Qur’an dan syari’at.
Imam adalah orang yang ditunjuk berdasarkan nash atau ketetapan Tuhan
melalui utusan-Nya, yang berfungsi sebagai pemimpin masyarakat serta
menafsirkan syari’at dan pengertian-pengertian yang batiniyah. Dengan
tugas yang diembannya itu, maka seorang Imam haruslah mempunyai sifat
ma’sim.'° Ma’sim dalam artian terjaga dari perbuatan maksiat dan berbuat
kesalahan atau kekeliruan.!' Dengan keyakinan akan kemaksuman para
Imam, membuat segala apa-apa yang bersumber dari mereka menjadi sakral
atau suatu putusan yang harus ditaati dan mengikat.'? Selanjutnya, aqidah
imamah ini akan selalu mengambil bagian dalam pola pikir atau
pemahaman Sy‘i’ah dalam setiap permasalahan.

Sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya, bahwa Syi’ah
Imamiyyah adalah salah satu sekte dalam Syiah yang ajaran dan
keyakinannya tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis. Mereka
menjadikan al-Qur’an sebagai sumber pokok atau dasar dalam pemikiran

keagamaannya, dan sementara sabda-sabda Nabi Muhammad merupakan

% Ibid, him. 6, dan Abu Bakar Aceh, op. cit, hlm. 10-20

10 < Allamah Thabathaba’i, op. cit, him. 9

"' Husein al-Habsyi, Sumnah-Syi'ah dalam Ukhuwwah Islamiyah,
(Malang: Yayasan al-Kautsar, cet. I, 1992), him. 175, dan Muhammad at-Tijani, Li
Akuna ma’a as-Sadiqin, (Paris: Markaz Bakhsy, cet. 11, 1987), hlm. 140

12 M. Abu Zahra, op. cit, him. 65-66



pelengkap atau penjelas ajaran yang termuat dalam al-Qur’an. Otoritas itu

telah dipaparkan oleh Allah dalam firman-Nya:
.s LT . g w o)
e Dol ) uusf-ﬂ‘ L_%L:JUJ"J
g SN I

..Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.” (Q.S. 16:44)

Penjelasan atau keterangan Nabi Muhammad itu kemudian disebut
I_lacﬁs;. Menurut SyT’ah Imamiyyah pengertian hadis tidak hanya terbatas
pada sabda Nabi Muhammad saja. Hadfé menurut Syi’ah Imamiyyah adalah
perkataan yang memberitakan tentang pembicaraan, perbuatan, dan
ketetapan orang yang ma’sum.'* Orang yang ma’sum di sini adalah Nabi
Muhammad dan para Imam Syi’ah Imamiyyah.".

Hal itu sangat berbeda dengan pengertian badfé dari kalangan
muhaddisin yang mendefinisikan hadis adalah segala sesuatu yang datang
dari Nabi baik ucapan, perbuatan, ketetapan atau tingkah laku dan keadaan
beliau.'® Dari keterangan diatas dapat diketahui bagaimana agidah imamah

mempengaruhi pemahaman Syi’ah Imamiyyah tentang hadi—é.

13 Departemen Agama R.l, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, (Jakarta: Serajaya
Santra,1987), him. 408 9

14" Ja'far as-Subhani, Usul al-Hadis wa Ahkamuhu, (Qum:Maktabah
Tauhid,1414 H), hlm. 19.. Meskipun hadis Nabi dan hadis Imam (ﬁadfs‘ Nabawi dan
hadis Maulawi) merupakan satu himpunan tunggal, namun pada dasarnya hal itu
masih dapat dibedakan dengan jelas, ‘Allamah Thabathaba’i, op. cit, him 278

15 Husein al-Habsyi, op. cit, 175, dan M. Tijani, op. cit, him. 140

16 M. Hasby Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis, (Jakarta:
Bulan Bintang, cet. II, 1993), him.22, dan Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-
Hadis, (Beirut: Dar al- Fikr,1989), him. 26-27



Periwayatan l_ladidg dikalangan SyP’ah Imamiyyah tetap tidak
terlepas bahkan sangat terkait erat dengan aqidah imamah. Peran seorang
Imam dalam periwayatan hadis sangatiah penting. Dalam hal periwayatan
hadfg seorang Imam berperan sebagai sebagai sumber hadi_é, penjelas
keterangan-keterangan atau ajaran yang ada di dalam hadi-g, dan sebagai
rawi hadis serta sekaligus menjadi barometer kualitas l_nad-i-'s..

Dalam tradisi periwayatan hadis Sy'i—’ah Imamiyyah, suatu hadg harus
bersambung kepada Nabi atau salah satu Imam yang terus bersambung kepada Imam
berikutnya hingga sampai pada Nabi, atau badig itu diterima langsung melalui Nabi
atau Imam. Bisa juga badi—'s itu diterima melalui seorang rawi yang menerima hadig
dari rawi lainnya berdasarkan ketentuan atau kriteria yang telah disyaratkan oleh
ulama hadi§ Syi’ah Imamiyyah.'’

Salah satu hadi? yang menerangkan tentang kesinambungan
periwayatan hadi—g dari satu Imam ke Imam lainnya hingga sampai kepada
Nabi adalah riwayat yang dibawakan oleh Imam As-Sadiq, Imam keenam
Syi’ah Imamiyyah, beliau berkata :

" * g .
Cogdomy Lhom g dom B Sy dhom s ) Sdom gy A
CIUs 31 2 et Sy A Sy o or
oo gy Sudons - o - AN Dy “-"-"-\rub‘-—vjr_y
“HadiSku adalah hadi$ ayahku, hadis ayah:lgu adadalah hadis kakg‘_flfu,
hadis kakekku adalah hadis ayahnya, hadis ayahnya adalah hadis Ali

bin Abi Talib, hadis Ali bin Abi Talib adalah hadis Nabi Muhammad,
hadis Nabi Muhammad adalah firman Allah...”'8

'7 Ja’far as-Subbani, op. cit, hlm. 225 _ ) )
_ ' Al-lmam as-Sayyid Mubsin al-Amin, 4 'yan asy-Syi'ah, (Beirut: Dar
Ta’aruf, cet. I111,1986), vol. iii, him.34



Syeikh al-Baha’iy, seorang ulama Syi"‘ah Imamiyyah terkemuka,
menegaskan: “Selain I;adi—'s-hadi—s yang nadir (diragukan), semua hadis yang
ada itu, kesemuanya bersambung (periwayatannya) dengan para Imam yang
dua belas, yang mereka juga meriwayatkannya dari Nabi Muhammad.
Sesungguhnya ilmu-ilmu mereka itu bersumber dari cahaya kenabian
Muhammad »."

Menurut Syi’ah Imamiyyah, aktifitas periwayatan badi-s berjalan
seiring dengan aktifitas penulisan dan pengumpulannya. Aktifitas
penulisan l_'ladiﬂé sendiri telah berlangsung pada masa Imam pertama Syf’ah
Imamiyyah, Imdm Ali bin Abi Talib. Dikalangan Syi’ah Imamiyyah, Imam
Ali bin Abi Talib dianggap sebagai pelopor utama penulisan naskah-naskah
ilmu pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu, disamping beliau sendiri
adalah salah satu penulis wahyu Nabi.* Kumpulan tulisan-tulisan
naskahnya tersebut kemudian diwarisi secara turun temurun dari satu Imam
ke Imam yang lainnya.'

Telah diriwayatkan dari Jabir bahwa Abu Hanifah memanggil
Imam Ja’far as-Sadiq, dengan sebutan Kurubi. Ketika mendengar hal

tersebut, Imam Ja’far as-Sadiq tersenyum seraya berkata: “Yang benar

"Lajnah Dar at-Tauhid, Ahlul Bait, Magamuhum, Manhajuhum,
Masaruhum, (Kuwait: Dar at-Tauhid, 1994), him 91-92

2 Qais al-Qais, Al-Iraniyun wal Adabul ‘Arabi, (Tehran: Mu’assasah al-
Buhiis wat Tahqiqat as-Saqafiyah, 1403 H), him. 7

2l Rasul Ja’fariyan, Penulisan Dan Penghimpunan Hadis,pen.Dedi
Djamaluddin Malik (Jakarta: Lentera, cet. 1, 1992), him. 17



adalah aku seorang Swhufi, karena aku telah membaca suhuf dari para
leluhurku.”?

Dalam had:fé lain diriwayatakan bahwa Imam al-Bagir, Imam ke
lima Syi’ah Imamiyyah, berkata, “Dalam kitab Ali saya menemukan
Rasulullah bersabda: “Kalau zakat tidak dibawakan, maka barakah akan

hilang dari bumi.”*

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut diatas, ada beberapa hal
yang menjadi pokok pembahasan dalam penulisan ini.
1. Bagaimanakah pemahaman SyT’ah Imamiyyah tentang l:ladré ?
2. Bagaimanakah peran seorang Imam dalam periwayatan l.lad'lrs ?
3. Bagaimanakah peranan Imam dalam proses dan perkembangan

penulisan l}ad?s ?

C.Tujuan dan Kegunaan

Setiap usaha yang di lakukan dengan tanpa adanya tujuan yang akan
dicapai adalah sia-sia belaka. Untuk itu, penulisan ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui dan memahami lebih lanjut pemahaman Syi’ah

Imamiyyah tentang hadis.

2 pid, him. 17 dan Al-‘Allamah al-Mirza Muhammad Bagir al-Musawi
al-Isbahani, Raudatul Jannah, (Teheran, Qum: Al-Haldarlyah 1390 Q), vol. viii,
him. 169

2 Rasul Ja’fariyan,op. cit, him. 18



2. Mengetahui dan memahami tentang peran seorang Imam dalam
periwayatan had'is'.

3. Mengetahui dan memahami peranan Imam dalam proses dan
perkembangan penulisan hade’.

Selain itu, penulisan ini diharapkan akan dapat menambah
khazanah pemikiran Islam dan membuka cakrawala berfikir yang kritis,
serta obyektif. Secara formal penulisan ini bertujuan untuk memenuhi salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Agama pada Fakultas

Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D.Telaah Pustaka

Telah banyak karya-karya ilmiah yang membahas tentang Syi’ah 4
namun, sepanjang pengetahuan penulis, belum ada karya tulis yang
membahas secara khusus tentang kajian yang dibahas penulis di sini.

Dalam pembahasannya, penulis mempergunakan sumber-sumber
data yang memuat pokok bahasan di sini. Diantara buku-buku itu adalah
Usulul Hadis wa Ahkamuhu karya Ja’far as-Subhani.** Di dalamnya
membahas tentang definisi dan batasan-batasan had-i_é menurut Syi’ah
Imamiyyah serta menjelaskan periwayatan l]adi_'s beserta Kkriteria atau

persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang rﬁw?hadfs‘.

™ Jwfar as-Subhani, Usilul Hadis wa Ahkamuhu, (Qum: Makiabah
Tauhid, 1414 H).



Buku yang berjudul Ahlul Bait, Magqamuhum, manhajuhum,
Masaruhum,” membahas tentang kedudukan l)adi—s serta peran para Imam
dalam periwayatan dan penulisan hadfs.

Kitab yang berjudul Al-Bab al-Hadi ‘Asyar,”® karya ‘Allamah al-
Hilliy merupakan kitab tauhid SyT’ah Imamiyyah yang di dalamnya
membahas pokok keyakinan (aqidah) Syi’ah Imamiyyah, diantaranya
adalah aq?dah imamabh.

Kitab A’yan asy- Syf’ah, karya Al-Imam as-Sayyid Muhsin al-Amin.
Di dalamnya membahas tantang asal-usul dan perkembangan Sy-i"ah. Dan
secara singkat juga menerangkan tentang para tokoh dan ulama Syi’ah
Imamiyyah terkemuka serta biografi para Imam Sy‘i-’ah Dua belas.”

Selain buku-buku yang tersebut di atas, juga digunakan sumber data
lainnya (sekunder) yang dianggap representatif berkenaan dengan masalah

yang di bahas .

E.Metode Penelitian
Penelitian dalam penulisan ini adalah penelitian pustaka (library

research) yang bersifat deskriptif, yakni penelitian yang menuturkan,

BLajnah Dar at-Tauhid, Ahlul Bait, Magamuhum, Manhajuhum,
Masaruhum, (Kuwait: Darut Tauhid, 1994).  _

% <Allamah al-Hilliy, Al-Bab al-Hadi ‘Asyar, (Masyhad: Mu’assasah wa
Intisyarat Astan Quds, 1368 Q) )

27A1-Imam as-Sayyid Muhsin al- Amien, A4 yan asy- Syi'ah, (Beirut, Dar
Ta’aruf, 1986)
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mengklasifikasi dan menganalisa serta memberikan interpretasi terhadap
data.”®

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis yaitu usaha
pengumpulan dan penafsiran terhadap satu peristiwa atau gagasan yang
terjadi pada waktu lampau guna mengetahui fakta dan kenyataan sejarah .
Pembahasan skripsi ini juga menggunakan pendekatan teologis filosofis
berkenaan dengan aqrdah imamah yang menjadi pandangan dunia Sy_i.’ah
Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah.

Untuk mendapatkan data-data atau bahan-bahan penyelesaian
masalah, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1. Analisa

Analisa merupakan perincian atau penggolongan istiah-istilah atau

pernyataan-pernyataan ke dalam bagian-bagian sedemikian rupa

sehingga dapat dilakukan pengamatan terhadap makna yang

terkandung dalam istilah-istilah tersebut.”

2. Sintesa

Sintesa merupakan pengumpulan yaitu mengumpulkan pengertian-

pengertian atau pengetahuan yang dapat diperoleh untuk menyusun

pandangan atau pendapat. Sintesa merupakan usaha untuk mencari

kesatuan,jalan fikiran yang menyimpulkan sesuatu yang terperinci.m

28 \Winarno Surahmad, Msc, Pengantar penelitian Ilmiah, (Bandung:
Tarsito,1980), him. 132

2 1 ouis O. Kattsof, Pengantar Filasafat, pen. Soejono Soemargono,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, cet. V, 1992), him. 18

3 Ibid, him. 22
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3. Deduksi
Deduksi adalah cara penarikan kesimpulan yang terdapat didalam
dalil premis, yakni kesimpulan yang dengan sendirinya mucul dari

satu atau beberapa premis.”’

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai hasil yang diinginkan, penulis membuat suatu
kerangka berfikir yang tercermin di dalam sistematika pembahasan.

Bab satu memuat pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab dua menerangkan tentang definisi Sy?’ah, asal-usul dan
perkembangannya, sekte-sekte dalam Syi’ah, dan Syi’ah Imamiyyah Isna
‘Asyariyyah beserta ajaran imamahnya.

Bab tiga menjelaskan tentang konsep badi_é dalam Syi’ah Imamiyyah
Iéna ‘Asyariyyah yang meliputi tentang pengertian had'i—s' dan sunnah, dan
kedudukan hadﬂi dalam Sy‘{’ah Imamiyyah.

Bab empat membahas periwayatan dan penulisan hadi@. di kalangan
Syi’ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah yang akan dijelaskan dalam dua sub
bab. Sub bab pertama berisikan tentang periwayatan hadis Nabi, dengan
sub sub bab, kriteria seorang rawi hadfé dalam Syi’ah Imamiyyah, dan

peran Imam dalam periwayatan hadis. Sub bab ke dua berisikan tentang

3 Ibid, him. 28
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penulisan l}adfs’ dengan sub sub bab, penulisan hadfs pada masa Imam
Syi’ah Imamiyyah, dan sejarah kodifikasi hadis Syi’ah Imamiyyah.

Bab lima adalah penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan
Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang dibahas dalam skripsi ini, maka
penulis menyusun kesimpulan sebagai berikut:

1. Hadis dalam pemahaman Syi'ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah
adalah perkataan yang menceritakan tentang ucapan, perbuatan dan
ketetapan orang yang ma’sum, yaitu Nabi Muhammad dan para
Imam duabelas. Pengertian ini tidak lepas dari akidah mereka
tentang imamah bahwa para Imam adalah pewaris dan penerus tugas
kenabian Muhammad yang memiliki di dalam dirinya cahaya
Muhammad yang diturunkan melalui Fatimah az-Zahra, puteri Nabi
Muhammad, dan Ali bin Abi Talib, Imam pertama Syi’ah
Imamiyyah kepada Imam-Imam lainnya sampai kepada al-Mahdi.
Akibat adanya cahaya Muhamad dalam diri setiap Imam, maka
Imam dipandang sebagai manusia suci (ma’sum), memiliki
pengetahuan sempura tentang tatanan lahiriah (eksoteris) dan
batiniah (esoteris). Oleh karenanya, l}adﬁ' yang berasal atau
diriwayatkan langsung dari Imam diterima tanpa reserve dan
validitasnya tidak diragukan lagi.

2. Seorang Imam mempunyai peran penting dalam periwayatan _!}adi—é
yaitu, pertama Imam berperan sebagai sumber hadfé, kedua sebagai

tempat kembali (marja’) serta penjelas hadi—.é baik yang datang dari

94
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Nabi Muhammad maupun yang datang dari Imam sebelumnya, dan
ketiga, Imam berperan sebagai rawi hadi_s;.

3. Aktifitas penulisan hadis dikalangan Sy’'ah Imamiyyah telah
dimulai pada masa kepemimpinan (Imamah) Ali bin Abi Talib,
[mdm pertama Syi'ah yang hidup sezaman dengan Nabi
Muhammad, dan Imam al-Hasan al-Mujtaba, putera Imam Ali, yang
juga dianggap sebagai pelopor penulisan Hadis dikalangan Syi"ah
Imamiyyah. Keadaan ini terus berlangsung pada masa Imam-Imam
berikutnya hingga sampai pada masa kodifikasi l}adfé yang baru
terlaksana pada abad ke 3 Hijriyah. Keempat kitab himpunan hadi_s
tersebut menjadi kitab pegangan kaum Syi’ah Imamiyyah I$na
‘Asyariyyah dalam masalah hukum hingga sekarang yang dikenal
dengan al-Kutub al-Arba’ah.

B. Saran-Saran

k. Hadi_é selain sebagai sumber hukum dalam Islam, juga merupakan
sumber pengetahuan yang perlu dikaji lebih lanjut. Kajian had;; dari
berbagai sudut pandang dan disiplin ilmu tentunya akan menambah
pembendaharaan khazanah ilmu pengetahuan dalam Islam sendiri.

2. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta menumbuhkan
sikap inklusif (non sektarian) dalam kehidupan beragama, maka
kajian-kajian pemikiran dari berbagai faham dan aliran, khususnya
tentang Syi’ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah, perlu diintensifkan serta

disosialisasikan.
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C. Penutup

Alhamdulillah, dengan menyebut dan memuji asma Allah akhirnya penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul: Periwayatan Dan Penulisan I:Iadi?;
Dalam Syi’ah Imamiyyah Isna ‘Asyariyyah. Tak lupa penulis panjatkan doa
semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada kekasih Allah, Nabi
Muhammad dan keluarga-Nya serta mereka yang mengikuti ajaranya sepanjang
masa.

Dengan mengakui segala kekurangan konsep yang dimiliki penulis, maka
penulis membuka pintu saran, perbaikan dan kritik konstruktif dari semua pihak.Tak
lupa penulis ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah banyak
membantu dalam menyelesaikan pembuatan skripsi ini.

Akhirnya, semoga usaha penulis dapat bermanfaat terutama bagi penulis

sendiri dan bagi orang banyak disekitar penulis, Amin.
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